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TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya 

A. Konsonan 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidakdilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
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 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  ́ Fathah A A 

    َ  ̧ Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dani ...َْْ ْْيْ 

 Fathah dan wau Au a dan u ...َْْْ ْوْْ 

 

Contoh: 

 kataba - كَتبَََ

 fa’ala -   فعَلَ 

 żukira -   ذكُرََ

 yażhabu -  يَذْهَبَُ

 su'ila -  سُئ لََ

 kaifa -  كَيْفََ

C. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Tabel Transliterasi Maddah 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ...َْْْ ْْىْ ...ا

ىْ ...  َ  Kasrah dan ya I i dan garis di atas 

وْ ...  َ  Hammah dan wau U u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla -   قالَََ

 ramā -  رَمىََ

 qĭla -   ق يْلََ

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasiَuntukَta’marbutahَadaَdua: 

1.َTa’marbutahَhidup 

Ta’marbutahَ yangَ hidupَ atauَ mendapatَ harakatَ fathah,َ kasrahdanَ

dammah,َtransliterasinyaَadalahَ“t”. 

2.َTa’marbutahَmati 

Ta’marbutahَ yangَ matiَ atauَ mendapatَ harakatَ sukun,َ transliterasinyaَ

adalahَ“h”. 



 

xviii 
 

3. Kalauَ padaَ kataَ terakhirَ denagnَ ta’marbutahَ diikutiَ olehَ kataَ yangَ

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutahَituَditransliterasikanَdenganَha(h). 

Contoh: 

طْفالََُ الََ رَوْضَةَُ   - rauḍah al-aṭfāl 

-- rauḍatulaṭfāl 

رَة ينَةاُملنُوَّ  al-Madĭnahَal-Munawwarah - املَد 

-al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talḥah -   طَلْحَةَْ

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang 

diberi tanda syaddahitu. 

Contoh: 

لََ  nazzala -  نزَّ

 al-ḥajj -  الحَجَ 
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

جُل  ar-rajulu -  الرَّ

 as-sayyidu -  السَّي  دَُ

 as-syamsu -  الشَّمْسَُ

 al-qalamu -  القَلَمَُ

يْعَُ  al-badĭ’u -  البَد 

 al-jalālu -  الجَلاَلَُ
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebaagai apostrof. Namun, itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak 

diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

لَّنوْء ا  - an-nau' 

ئ شًيَْ   - syai'un 

 inna –  إ نََّ

رْتَُ  umirtu -  أمُ 

 akala - أكََلََ

H. Penulisan Kata 

Padaَdasarnyaَ setiapَ kata,َ baikَ fi’il,َ isimَmaupunَharfَ ditulisَ terpisah.َ

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh 

يزَانََ وَأوَْفوُا  الْكَيْلوََالْم    Wa auf al-kaila wa-almĭzān 

Wa auf al-kailaَwalَmĭzān 

يْمُالَْْل يْل      Ibrāhĭmَal-Khalĭl إ برَاه 
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Ibrāhĭmul-Khalĭl 

ىهَا اٰللّ َ ب سْمَ  ىهَا مَجْر ٰ۪ وَمُرْس    Bismillāhimajrehāwamursahā 

َ عَلىََ وَلل َ جَ  النَّاس  سَب يْلا إ ليَْهَ  اسْتطََاعََ مَنَ  الْبيْتَ  ح    Walillāhiَ ‘alan-nāsiَ hijjuَ al-

baiti manistaṭā’aَilaihiَsabĭla 

Walillāhiَ ‘alan-nāsiَ hijjul-

baiti manistaṭā’aَilaihiَsabĭlā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لََ الَّذ ى رَمَضَانََ شَهْرَُ الْقرُْانَُ ف يْهَ  أنُْز    Syahru Ramaḍānَal-lażĭَunzilaَfĭhَal-Qur’ānu 

 Syahru Ramaḍānَal-lażĭَunzilaَfĭhilَQur’ānu 

َ  للََّ َ الَْحَمْدَُ ينََ رَب  الْعالمَ    Alhamdulillāhirabbilَal-‘ālamĭn 

Alhamdulillāhirabbililَ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

نََ ر نَصَْ يَْ ح وَفتَْ الل َ م   بَ قَر   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

م عَل يَْ شَيْئَ  ب كُل َ  وَاللََ   Wallāhabikullisyai’inَ‘alĭm 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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MOTTO 

 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan. 

(QS Al Insyirah: 5-6) 

 

Impianmu terbangkanlah tinggi, tapi selalu pijakkan kaki di bumi. 

Senyumlah kembali, bahagiakan hari ini, buatlah hatimu bersinar lagi. 

(Adera – Catatan Kecil) 

 

Setiap langkah punya tujuan, setiap nafas  ada kehidupan, setiap 

harapan ada kepastian, dan setiap doa punya jawaban. Setiap orang 

memiliki perjuangan hidup sendiri. Selesaikan satu persatu dengan 

tenang tanpa perlu membandingkan dengan orang lain. Teruslah 

berjalan di jalur takdirmu. 

(Anonim) 
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ABSTRAK 

ANNAS WIDIYA SAFITRI. Dampak Sertifikasi Halal Bagi Pelaku Usaha 

Mikro Kecil (Studi Kasus Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan). 

Sertifikasi halal telah menjadi salah satu bentuk legalitas yang penting bagi 

pelaku usaha mikro kecil. Jumlah pelaku usaha mikro kecil yang memiliki 

sertifikasi halal di Kecamatan Pekalongan Utara mengalami peningkatan pada 

tahun 2025. Namun jumlah tersebut masih lebih sedikit dibandingkan denga total 

pelaku usaha mikro kecil yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pemahaman pelaku usaha mikro kecil mengenai sertifkasi halal serta 

menganalisis dampak sertifikasi halal bagi pelaku usaha mikro kecil di Kecamatan 

Pekalongan Utara. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek 

utama dalam penelitian ini yaitu pelaku usaha mikro kecil  khususnya bidang 

makanan dan minuman di Kecamatan Pekalongan Utara. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis data berupa pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku usaha mikro kecil memiliki 

pemahaman yang baik mengenai sertifikasi halal berdasarkan komponen Theory of 

Planned Behavior (TPB) yaitu sikap, norma subjektif, dan persepsi control 

perilaku. Sedangkan berdasarkan teori dampak ekonomi Cohen, sertifikasi halal 

belum memberikan dampak yang signifikan terhadap pendapatan, aktivitas 

ekonomi, maupun pengeluaran. 

 

Kata Kunci: Sertifikasi Halal, Pemahaman, Dampak Ekonomi, dan Pelaku 

Usaha  
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ABSTRACT 

ANNAS WIDIYA SAFITRI. The Impact of Halal Certification on Micro and 

Small Enterprises: A Case Study of North Pekalongan District, Pekalongan City 

Halal certification has become an important form of legal recognition for 

micro and small business owners. The number of micro and small enterprises 

obtaining halal certification in North Pekalongan District increased in 2025. 

However, this number remains lower than the total number of micro and small 

enterprises operating in the district. This study aims to analyze the understanding 

of micro and small business owners regarding halal certification and to examine the 

economic impact of halal certification on micro and small enterprises in North 

Pekalongan District. 

This study employed a qualitative research approach. Data were collected 

through observation, interviews, and documentation. The primary research subjects 

were micro and small business owners, particularly those operating in the food and 

beverage sector in North Pekalongan District. Data were analyzed using the stages 

of data collection, data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The findings indicate that micro and small business owners have a good 

understanding of halal certification based on the components of the Theory of 

Planned Behavior (TPB), namely attitude, subjective norms, and perceived 

behavioral control. However, based on Cohen's Economic Impact Theory, halal 

certification has not yet had a significant impact on income, economic activities, or 

business expenditures. 
 

Keywords: Halal Certification, Understanding, Economic Impact, and Micro 

and Small Enterprises 
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BAB I 

PEDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan industri halal di Indonesia terus mengalami pertumbuhan 

khususnya pada sektor makanan dan minuman. Meningkatnya jumlah penduduk 

Muslim turut mendorong tingginya permintaan terhadap produk makanan dan 

minuman halal. Bank Indonesia mencatat bahwa pada tahun 2023 sektor 

unggulan Halal Value Chain (HVC) yang mencakup industri makanan dan 

minuman halal tumbuh sebesar 3,93% (y-o-y) menandakan peran strategis sektor 

ini dalam perekonomian nasional (Bank Indonesia, 2024). Tren tersebut 

berlanjut pada tahun 2024 dengan pertumbuhan sektor makanan dan minuman 

halal mencapai sekitar 5,87%  (y-o-y) pada triwulan I, lebih tinggi dibandingkan 

rata-rata sektor lainnya (Sari & Ika, 2024). Selanjutnya pada tahun 2025 industri 

makanan dan minuman halal kembali meningkat menjadi 6,38% (Puspaningtyas, 

2026). Kondisi ini menunjukkan adanya pertumbuhan industri makanan dan 

minuman halal secara konsisten dari tahun ke tahun. 

Melihat besarnya potensi ekonomi yang dihasilkan, bidang makanan dan 

minuman halal menjadi prioritas utama dalam penguatan industri halal nasional  

(Kamiliyah et al., 2024). Potensi besar industri halal tersebut tidak bisa 

dipisahkan dari kontribusi usaha mikro dan kecil. Peran usaha mikro kecil  tidak 

hanya menciptakan lapangan kerja, tetapi juga mendukung stabilitas ekonomi 

lokal dan nasional (Syahidin et al., 2024). Seiring dengan perkembangan pasar 
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halal dan meningkatnya kesadaran konsumen terhadap aspek kualitas dan 

sertifikasi halal produk, usaha mikro dan kecil dihadapkan pada tantangan baru 

dalam menjaga daya saing dan kepercayaan konsumen.  

Salah satu aspek yang kini menjadi perhatian utama bagi pelaku usaha 

adalah jaminan kehalalan produk. Sebelum diberlakukannya regulasi sertifikasi 

halal menjadi bentuk kepastian kehalalan produk, pengajuannya tetap bersifat 

sukarela berdasarkan inisiatif pelaku usaha (Faridah, 2019). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa jaminan kehalalan produk pada masa itu sangat bergantung 

pada tingkat kesadaran masing-masing pelaku usaha. Oleh karena itu negara 

memandang perlu adanya penguatan melalui kebijakan sertifikasi halal guna 

memberikan kepastian hukum, perlindungan konsumen, serta meningkatkan 

daya saing produk, khususnya bagi pelaku usaha mikro dan kecil. 

Sebagai bentuk penguatan kebijakan, pemerintah menetapkan Undang-

undang Nomor 33 Tahun 2014 mengenai  Jaminan Produk Halal dan PP No 39 

Tahun 2021. Melalui regulasi ini pemerintah menetapkan kewajiban jaminan 

halal bagi seluruh poduk yang beredar di Indonesia. Kewajiban ini berlaku bukan 

hanya bagi perusahaan skala besar, namun juga termasuk usaha mikro dan kecil. 

Regulasi tersebut bertujuan memberikan keamanan bagi umat Muslim agar 

memperoleh produk yang aman, sehat, dan harus dengan syariat Islam. 

Seiring perkembangan regulasi, pemerintah mengumumkan jadwal 

penetapan kewajiban sertifikasi halal untuk berbagai kelompok produk. 

Pemerintah melalui BPJPH menyampaikan bahwa produk makanan serta 

minuman yang dihasilkan oleh pelaku usaha mikro kecil memiliki tenggat waktu 
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tertentu untuk memenuhi kewajiban sertifikasi halal (BPJPH, 2024). Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) menyatakan mulai 17 Oktober 

2026 semua produk makanan serta minuman yang diproduksi oleh pelaku usaha 

mikro diwajibkan memiliki sertifikasi halal. Ketentuan ini merupakan 

implementasi dari Undang-undang No 33 Tahun 2014 serta Peraturan 

Pemerintah No 42 Tahun 2024 mengenai penyelenggaraan Jaminan Produk 

Halal (BPJPH, 2025). Kebijakan itu menjadi tonggak penting dalam upaya 

pemerintah menjamin keamanan, kenyamanan, serta kejelasan status halal 

produk yang beredar dipasaran sekaligus mendorong peningkatan posisi 

kompetitif produk lokal di pasar internasional. 

Kewajiban sertifikasi halal menuntut para pelaku usaha untuk 

menyesuaikan sejumlah aspek operasional, mulai dari pemilihan komponen 

utama, proses pengolahan, sistem manajemen, hingga pengemasan dan 

pendistribusian. Proses ini tidak jarang menimbulkan beban administratif dan 

biaya tambahan, terlebih bagi usaha mikro kecil yang memiliki keterbatasan 

sumber daya. Untuk membantu pelaku usaha mikro kecil, Badan Penyelenggara 

Jaminan Produk Halal menginisiasi program SEHATI yaitu fasilitas sertifikasi 

tanpa biaya bagi pelaku saha mikro kecil sebagai bentuk fasilitasi agar usaha 

mikro kecil dapat lebih mudah mematuhi kewajiban sertifikasi halal (BPJPH, 

2024). Menurut Hadiyanto et al.  (2024) melalui fasilitasi sertifikasi halal gratis 

usaha mikro kecil dapat memenuhi kewajibannya tanpa terbebani biaya, juga 

diharapkan mampu memperkuat posisi produk usaha mikro kecil dalam 

persaingan pasar. 
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Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Jawa 

Tengah, Kota Pekalongan ditetapkan sebagai pusat atau simpul utama dalam 

Kawasan Petanglong (Kawasan Kota Pekalongan, Kabupaten Batang, dan 

Kabupaten Pekalongan) dengan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi. 

Sebagai pusat kegiatan wilayah Kota Pekalongan diharapkan dapat berperan 

menjadi pusat pengembangan bagi wilayah disekitanya, yang meliputi 

Kabupaten Pekalongan dan Kabupaten Batang. Kota Pekalongan memiliki 

potensi ekonomi pada sektor industri pengolahan dan perdagangan (Pemerintah 

Kota Pekalongan, 2018). Kondisi ini mendorong berkembangnya usaha mikro 

dan kecil. Menurut Badan Pusat Statistik Kota Pekalongan dalam persiapan 

survei IMK Tahun 2025 menunjukkan bahwa mayoritas industri mikro dan kecil 

di Kota Pekalongan bergerak dibidang makan dan minuman (BPS Kota 

Pekalongan, 2025). Kondisi ini mencerminkan dominasi sektor makanan dan 

minuman dalam struktur kegiatan usaha mikro dan kecil daerah ini, yang secara 

langsung berkaitan dengan pemenuhan aspek kehalalan produk. 

Sejalan dengan kondisi tersebut Kota Pekalongan menjadi salah satu 

wilayah di Provinsi Jawa Tengah yang aktif mengembangkan program sertifkasi 

halal bagi pelaku usaha mikro kecil melalui kerjasama BPJPH dan LPPOM 

MUI. Berdasarkan data Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UKM Kota 

Pekalongan 2024, lebih dari 200 pelaku usaha telah mengikuti program 

sertifikasi halal, dengan sebagian besar berasal dari sektor makanan dan 

minuman (Media Pekalongan, 2025).  

Meskipun pemerintah telah menerapkan kebijakan wajib halal dan 
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menyediakan program sertifikasi halal gratis, namun pelaksanaan di lapangan 

masih menghadapi sejumlah kendala. Kendala tersebut terutama berkaitan 

dengan pemahaman pelaku usaha mikro kecil mengenai jaminan kehalalan 

produk. Penelitian yang dilaksanakan oleh Edi et al ( 2023) menunjukkan bahwa 

sebagian besar pelaku usaha di Kota Pekalongan belum mengurus sertifikasi 

halal karena merasa produknya sudah halal tanpa perlu melalui proses resmi. 

Kondisi tersebut menujukkan bahwa masih terdapat tantangan dalam mendorong 

pelaku usaha untuk memiliki sertifikasi halal. Untuk melihat perkembangan 

sertifikasi halal di Kecamatan Pekalongan Utara dan jumlah pelaku usaha mikro 

kecil bidang makanan dan minuman dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah UMK dan Sertifikasi Halal Terrbit Di 

Kecamatan Pekalongan Utara . 

Tahun Jumlah UMK Makanan dan 

Minuman (Unit Usaha) 

Jumlah Sertifikasi 

Halal (Sertifikat) 

2024 2.914 48 

2025 3.547 120 

Sumber: Dinas perdagangan Koperasi dan UKM Kota Pekalongan 

dan Halal Center UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2026. 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 jumlah UMK makanan dan minuman di Kecamatan 

Pekalongan Utara mengalami peningkatan dari 2.914 unit usaha  pada tahun 

2024 menjadi 3.547 unit usaha pada tahun 2025. Pada periode yang sama jumlah 

sertifikasi halal yang terbit juga meningkat dari 48 sertifikat menjadi 120 

sertifikat.  Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perkembangan positif 

dalam kepemillikaan sertifikasi halal di kalangan pelaku usaha mikro kecil 



6 
 

 

dalam melakukan sertifikasi halal. Meskipun mengalami peningkatan, jumlah 

usaha yang memilliki sertifikasi halal masih jauh lebih sedikit dibandingkan 

jumlah usahaa mikro kecil  yang ada. Kondisi tersebut mennjukkan bahwa 

kepemilikan sertifikasi halal belum menjangkau sebagaian besar pelaku usaha, 

sehingga menarik untuk dikaji lebih lanjut mengenai pemahaman dan dampak 

sertifikasi halal bagi pelaku usaha mikro kecil. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan mengangkat judul “Dampak Sertifikasi Halal Bagi Pelaku Usaha Mikro 

Kecil (Studi Kasus Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah dapat dirumuskan 

yaitu:  

1. Bagaimana pemahaman pelaku usaha mikro kecil tentang sertifikasi halal? 

2. Bagaimana dampak sertifikasi halal bagi pelaku usaha mikro kecil? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan yang akan dicapai adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengetahui pemahaman pelaku usaha mikro kecil mengenai  sertifikasi 

halal. 

b. Mengetahui dampak  sertifikasi halal bagi usaha mikro kecil 
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2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pokok masalah di atas, manfaatnya adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak sertifikasi halal bagi 

pelaku usaha mikro kecil. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Pelaku Usaha Mikro Kecil 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya sertifikasi halal serta dampaknya terhadap usaha yang 

dijalankan. 

2) Bagi Pemerintah 

Hasil kajian ini diharapkan bisa dipergunakan untuk dasar 

pertimbangan oleh pemerintah dan lembaga terkait (BPJPH, 

Kemenag, Disperindagkop-UKM)  dalam pembuatan program kerja, 

strategi sosialisasi, serta pendampingan yang lebih efektif. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil studi ini  diharapkan dapat menjadi rujukan atau sumber 

referensi dalam penelitian berikutnya yang memiliki tema serupa. 

4) Bagi Peneliti 

Sebagai salah satu syarat pemenuhan untuk meraih gelar Sarjana 

Ekonomi (S.E) di Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini berisi deskripsi yang cukup jelas mengenai 

penelitian ini. Materi yang akan dibahas disusun dalam lima bab dengan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

sistematika pembahasan. Bab ini disusun sebagai pengantar 

untuk memberikan gambaran awal mengenai permasalahan 

yang diteliti dan alasan pentingnya penelitian dilakukan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini berisikan penjelasan mengenai landasan teori 

yang berkaitan dengan penelitian seperti dampak, 

pemahaman, usaha mikro kecil, sertifikasi halal. Selain itu 

bab ini berisi telaah pustaka dan kerangka berpikir yang 

digunakan sebagai dasar dalam menganalisis permasalahan 

penelitian. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisikan penjabaran tentang alur penelitian 

yang akan dilaksanakan, yang mencakup jenis dan 

pendekatan penelitian, setting penelitian, subjek dan 

informan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik keabsahan data, serta metode analisis data. 
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BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisikan gambaran umum Kecamatan 

Pekalongan Utara, profil pelaku usaha mikro kecil, serta 

uraian pembahasan yang berupa pemahaman dan dampak 

sertifikasi halal bagi pelaku usaha mikro kecil di 

Kecamatan pekalongan Utara. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini memaparkan simpulan dari hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian, sekaligus menyajikan saran yang 

dapat menjadi rekomendasi dan berfungsi untuk 

memberikan inti dari uraian yang sudah dijelaskan 

sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan mengenai analisis 

pemahaman pelaku usaha mikro kecil serta dampak sertifkasi halal bagi pelaku 

usaha mikro kecil di Kecamatan Pekalongan Utara sebagai berikut: 

1. Pemahaman pelaku usaha mikro kecil mengenai sertifkasi halal dah tergolong 

baik. Sikap pelaku usaha terhadap sertifikasi halal bersifat positif karena 

dianggap memberikan manfaat bagi usaha, sementara norma subjektif dari 

pemerintah, konsumen, dan pendamping halal turut mendorong proses 

sertifikasi. Pada persepsi kontrol perilaku menunjukkan bahwa kemampuan 

pelaku usaha dipengaruhi oleh pengetahuan, pengalaman, serta dukungan 

pihak eksternal, sehingga ketiga komponen Theory of Planned Behavior 

tersebut saling berinteraksi dan membentuk perilaku aktual berupa 

kepemilikan sertifikasi halal. 

2. Sertifikasi halal belum memberikan dampak ekonomi yang signifikan dan 

merata terhadap pelaku usaha mikro kecil. Pada indikator pendapatan, 

sebagian besar pelaku usaha tidak mengalami perubahan yang berarti, 

meskipun terdapat satu informan yang mengalami peningkatan penjualan. 

Pada indikator aktivitas ekonomi, sebagian besar kegiatan usaha masih 

berjalan seperti biasa, namun terdapat indikasi awal berupa rencana 
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pengembangan usaha dan peluang kolaborasi. Pada indikator pengeluaran, 

tidak terdapat perubahan biaya produksi yang signifikan.  

B. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama penelitian hanya 

berfokus pada pelaku usaha mikro kecil yang telah memiliki sertifikasi halal 

sehingga tidak membandingkan dengan pelaku usaha yang belum memiliki 

sertifikasi halal. Ini menyebabkan variasi data dan perspektif menjadi lebih 

terbatas. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sehingga 

hasil yang diperoleh bersifat deskriptif dan tidak dapat digeneralisasikan secara 

luas. Ketiga, keterbatasan waktu penelitian juga memengaruhi kedalaman 

eksplorasi terhadap beberapa aspek yang berkaitan dengan dampak sertifikasi 

halal. Oleh karena itu penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

cakupan informan serta menggunakan metode yang lebih beragam agar hasil 

penelitian lebih komprehensif. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Secara teoritis penelitian ini menunjukkan bahwa Theory of Planned 

Behavior (TPB) dapat digunakan untuk menjelaskan pemahaman pelaku usaha 

mikro kecil mengenai sertifikasi halal. Sikap yang positif terhadap manfaat 

sertifikasi halal, adanya dukungan dari pemerintah dan pendamping, serta 

keyakinan pelaku usaha terhadap kemudahan proses sertifikasi berperan dalam 

membentuk pemahaman pelaku usaha mengenai sertifikasi halal. Sementara itu 

berdasarkan teori dampak ekonomi Cohen, kepemilikan sertifikasi halal dalam 
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penelitian ini belum memberikan dampak ekonomi yang signifikan terhadap 

pendapatan, aktivitas ekonomi, maupun pengeluaran pelaku usaha. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sertifikasi halal saja belum cukup untuk meningkatkan 

kondisi ekonomi pelaku usaha tanpa didukung faktor lain, seperti strategi 

pemasaran, inovasi produk, dan perluasan akses pasar. 

Secara praktis hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal 

perlu diiringi dengan strategi pengembangan usaha agar dampaknya terhadap 

kondisi ekonomi pelaku usaha dapat lebih optimal. Pelaku usaha tidak hanya 

bergantung pada sertifikasi halal, tetapi juga perlu meningkatkan kualitas 

produk, strategi pemasaran, serta pemanfaatan teknologi digital untuk 

memperluas pasar. Selain itu pemerintah dan lembaga terkait diharapkan dapat 

memberikan pendampingan lanjutan yang tidak hanya berfokus pada proses 

sertifikasi, tetapi juga pada penguatan kapasitas usaha agar sertifikasi halal dapat 

memberikan dampak ekonomi yang lebih nyata bagi pelaku usaha mikro kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 


